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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan diatas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Penerapan prosedur penjualan SIS Motor Srengat Blitar ada dua 

sistem, yaitu sistem penjualan secara tunai dan secara kredit.  

2. Penerapan sistem pegendalian internal di Dealer Yamaha Sis Motor 

telah memenuhi lima komponen utama sistem pengendalian 

internal, yaitu: Lingkungan pengendalian, Aktivitas pengendalian, 

Penilaian risiko, Komunikasi dan informasi, Pemantauan. 

3. Efektivitas praktik sistem pengendalian intrenal pada prosedur 

penjualan motor di dealer Yamaha SIS Motor Srengat Blitar sudah 

berjalan cukup baik dan efektif. Ini didukung pula dengan adanya 

kerjasama perusahaan dengan leasing untuk mencegah terjadinya 

kredit macet. Meskipun begitu, masih ada beberapa kekurangan 

yang perlu diperbaiki sehingga dapat membuat pelaksanaan sistem 

pengendalain internal ini menjadi lebih baik. 

4. Efektivitas praktik sistem pengendalian intrenal pada prosedur 

penjualan motor di dealer Yamaha SIS Motor Srengat Blitar sudah 

berjalan cukup baik dan efektif. Namun kalau ditinjau dari 
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perspektif islam dalam penjualan kredit yang bekerjasama dengan 

pihak leasing masih kurang efektif dalam pandangan islam, 

dikarenakan pihak pihak leasing dalam prosedur pelaksanaanya 

mengadung unsur gharar dan bunga atau riba yang mana dalam 

islam tidak diperbolehkan. 

 

B. Saran  

Dengan hasil kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. SIS Motor Srengat Blitar 

Dealer Yamaha SIS Motor sebaiknya menambah jumlah tenaga kerja 

atau pegawai yang bekerja diealer, hal itu karena jika karyawan pada 

perusahaa tetap dibiarkan merangkap jabatan walaupun maanfaat yang 

dirasakan saat ini cukup menguntungkan dan masih sangat efektif, 

bukan tidak mungkin dampak buruk yang bisa ditimbulkan akan 

terjdi, seperti missal jika ada salah seorang pegawai yang merangkap 

jabatan tersebut mengundurkan diri dari dealer, maka kesulitan untuk 

mendapatkan pegawai baru akan dapat berdampak buruk pada 

jalannya oprasional perusahaan, selain itu jika ada pegawai pengganti 

yang bekerja di perusahaan tersebut, berkemungkinan besar 

mengalami kebingungan akan tugas yang seharusnya dikerjakan, dan 

hal tersebut akan berdampak pada dealer itu sendiri. Dalam bekerja 

sama dengan lembaga pembiayaan disarankan memilih bekerja sama 
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dengan lembaga keuangan syariah yang mana pelaksanaanya terhindar 

dari riba. 

2. Akademik 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan dokumentasi bagi 

pihak kampus sebagai bahan acuan penelitian yang akan datang selain 

jurnal dan buku yang sudah ada ditujukan untuk penelitian selanjutnya 

kepada mahasiswa IAIN Tulungagung. Selain itu pihak kampus 

diharapkan selalu meningkatkan kualitas karya hasil penelitian bagi 

semua mahasiswanya. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih banyak kekurangan dan keterbatasan penelitian, 

sehingga perlu adanya penelitian-penelitian yang lebih lanjut dan lebih 

mendalam terkait permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan variabel-

variabel yang lebih banyak lagi yang digunakan untuk mengetahui 

sistem pengendalian internal pada prosedur penjualan. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk peneliti 

selanjutnya dan mengembangkan penelitian berikutnya dalam bentuk 

penelitian kuantitatif. 




